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“Setelah mereka selesai bersaksi,
binatang buas[1] yang muncul dari jurang 

maut akan memerangi mereka ....”

“Binatang itu akan mengalahkan dan membunuh 
mereka. Mayat keduanya akan tergeletak di jalan 
kota besar itu, tempat Tuhan mereka disalibkan.”

“Selama 3,5 hari, seluruh dunia 
menyaksikan mayat keduanya

tergeletak di jalan.”

“Penduduk bumi
bersukacita dan saling

memberi hadiah …”

“… karena mereka
tersiksa oleh
keberad�n
dua nabi itu.”

Sekarang,
ayo berpesta!

Akhirnya,
dua penyiksa

itu mati
juga.

Seluruh peristiwa
itu diberitakan di

media agar diketahui
seluruh dunia. Biar tahu rasa!

Senang bisa bebas
dari mereka dan 
pendapat mereka

yang kolot.

Persetan
dengan makhluk
ilahi ini! Kita muak
dan lelah dengan
sikap intoleran

mereka!

Wahyu 11:7-10Wahyu 11:7-10

[1] inilah yang pertama dari 36
petunjuk tentang Anti-Kristus.
Dia datang dari lubang neraka
dan kuasanya berasal dari iblis.
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“Namun, napas
kehidupan dari
A�ah masuk ke
dalam mereka.”

“dan mereka pun
bangkit.” Mereka

bilang, A�ah
akan …Apa

yang ... !?

ini tidak 
mungkin!

 “Lalu, mereka mendengar suara 
yang lantang dari surga berkata …”

“Dan mereka naik ke surga
di dalam awan, disaksikan
oleh musuh-musuh mereka.”

Naiklah 
kemari!

… membangkitkan
orang mati, baik

mereka yang benar
maupun yang tidak

benar.

Pasti ada 
penjelasan
untuk hal 

ini!

Mustahil!
Aku

memikirkan
lagi ucapan
mereka, apa
mungkin itu

benar?!

Wahyu 11:11-12Wahyu 11:11-124



“Pada s�t yang sama, gempa 
bumi yang dahsyat meratakan 

sepersepuluh kota itu.”[1]

[1] Pelayanan nabi-nabi ini dan
kenaikan mereka ke surga 
ditandai oleh A�ah dengan 
gempa bumi yang dahsyat.

Bencana ini
pasti dari A�ah!

Aku harus bertobat
dan memohon ampun, 

sebelum sesuatu
yang lebih buruk 

terjadi!

Aku juga mau
diselamatkan!
Mereka berdua
adalah utusan
A�ah! Alkitab
pasti benar!

“Bencana kedua sudah lewat, bencana 
yang ketiga akan segera datang.”

Wahyu 11:13-14Wahyu 11:13-14 5



“Ketika malaikat ketujuh meniup trompetnya,
ada suara keras dari surga yang berkata,

‘Keraj�n dunia ini menjadi milik Tuhan kita dan
Kristus-Nya. Dia akan memerintah selama-lamanya!’”

“Lalu, Bait A�ah di surga
terbuka, dan Tabut Perjanjian

A�ah terlihat di dalam bait-Nya.”

“Kemudian, kilat menyambar, suara 
gemuruh, guntur men­elegar, gempa 

bumi, dan hujan es turun dengan lebat.”

Wahyu 11:15-19Wahyu 11:15-19

Kami
bersyukur

kepada-Mu, ya 
Tuhan, A�ah yang
Mahakuasa, Yang

Ada dan Yang Sudah
Ada! karena Engkau
telah menyatakan

kuasa-Mu yang
besar dan mulai

memerintah.

Bangsa-
bangsa 
marah …

… tetapi 
murka-Mu

telah 
ditumpahkan.

Sudah tiba 
s tnya untuk 

menghakimi
orang-orang

mati …

… dan memberi 
upah kepada 

hamba-hamba-Mu 
para nabi …

… dan orang-
orang kudus-Mu 
yang takut akan 

nama-Mu, baik
yang kecil dan
yang besar …

… dan
membinasakan 
orang-orang
yang merusak

bumi!
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“Suatu tanda besar tampak di
langit: ada seorang perempuan
berpakaian matahari, bulan di

bawah kakinya, dan mahkota dari
12 bintang di kepalanya.”[1]

“Dia hamil dan
berteriak kesakitan
hendak melahirkan.”

[1] inilah tujuh tanda 
pertama di setengah 
bagian akhir Kitab Wahyu.

Perempuan itu 
melambangkan israel 
dalam kitab suci.

Matahari itu
adalah lambang dan
keagungan israel.

Dua belas bintang
itu melambangkan
12 suku israel.

Wahyu 12:1-2Wahyu 12:1-28



“Sebuah tanda yang lain muncul di
langit: s�kor naga merah besar

berkepala 7, bertanduk 10, dan
memakai 7 mahkota di kepalanya.”

“Ekor naga itu menarik
sepertiga bintang di langit

dan melemparka�ya ke bumi.”[1]

“Naga itu
berdiri di depan
perempuan yang
akan melahirkan
itu, supaya s�t

dilahirkan, Anak itu
bisa ditela�ya.”[2]

“Perempuan
itu melahirkan
seorang Anak

laki-laki yang akan 
memerintah bangsa-

bangsa dengan
tongkat besi.”[3]

“Anak itu direbut,
lalu dibawa kepada

A­ah dan takhta-Nya.”[4]

“Perempuan itu
lari ke padang

belantara. Di sana,
A­ah menyediakan

tempat baginya
agar dia bisa

dirawat selama
1.260 hari.”[5]

[1] Dalam pemberontakan setan 
yang pertama, sepertiga malaikat 
mengikuti dia (yesaya 14:12; 
Yehezkiel 28:1).

[2] Karena tidak berhasil mencegah
mukjizat kelahiran Yesus dari perawan
Maria, setan berusaha membunuh-NYa
dalam pembantaian massal terhadap
anak-anak yang dilakukan Herodes
di Betlehem.

[3] Yesus adalah keturunan Yahudi
dari garis mesianik dan Dialah Raja
yang penuh kuasa, yang memerintah
atas semua bangsa di dunia.

[4] Kenaikan Kristus (Kisah
Para Rasul 1:9, 2:33.

[5] Allah melindungi perempuan
itu (israel) dengan memeliharanya
di padang belantara;kemungkinan
di daerah Moab, Amon, dan Edom
karena wilayah ini luput dari
serangan Anti-Kristus terhadap
Tanah suci (Daniel 11:41).

Wahyu 12:3-6Wahyu 12:3-6 9



“Lalu, terjadi peperangan di surga. Mikhael
dan para malaikatnya memerangi naga itu. Dan 

naga itu serta para malaikatnya melawan balik ...”

“… tetapi dia
kalah sehin�a

mereka kehilangan
tempat di surga.”[1]

“Naga besar
yang menyesatkan
seluruh dunia itu

dilemparkan ke bumi 
bersama para
malaikatnya.”

“Perempuan itu diberi dua
sayap rajawali besar[2] agar

dia bisa terbang dari naga itu ke
padang belantara, ke tempat dia
akan dirawat selama 3,5 tahun.”

[1] Setan dan para malaikatnya diusir dari surga pada pemberontakannya 
yang pertama, tetapi waktu itu mereka masih bisa masuk (Ayub 1:6, 2:1). 
Sekarang, mereka dilarang masuk untuk selamanya.

[2] Sayap burung rajawali itu adalah kuasa perlindungan Allah.

[3] Meskipun pasukan besar menyerbu israel seperti air bah (Yeremia 46:8, 
47:2), seluruh pasukan itu akan ditelan bumi; sangat mungkin oleh salah 
satu gempa yang terjadi pada waktu itu.

“Naga itu sangat marah kepada
perempuan itu dan dia keluar untuk

memulai peperangan[3] melawan anak-
anaknya yang lain, yaitu orang yang
men�ti perintah A ah dan memberi

kesaksian tentang Yesus.”

Wahyu 12:7-17Wahyu 12:7-1710
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“Naga itu berdiri di tepi laut[1]

dan aku melihat s�kor binatang
buas keluar dari dalam laut.”[2]

“Salah satu kepalanya
seperti terluka parah, tetapi

luka itu sudah sembuh.”[3]

“Dia menghujat A�ah,
nama-Nya, tempat kediaman-Nya,
dan seluruh penghuni surga.”

“Dia diberi kuasa
untuk mengalahkan
orang-orang kudus
dan untuk memerintah

semua bangsa.”[4]   

Semua penduduk bumi akan 
menyembahnya, semua yang 

namanya tidak tertulis dalam 
kitab kehidupan Anak Domba.

Wahyu 13:1-10Wahyu 13:1-10

[1] Tepi laut menggambarkan Anti-Kristus yang 
berkuasa di antara bangsa-bangsa di dunia.

[2] Laut melambangkan jurang maut, tempat keluarnya iblis. Setan 
sedang memanggil iblis yang mendiami dan mengendalikan binatang itu.

[3] Tampaknya, Anti-Kristus merancang kematian dan 
kebangkitan palsu sebagai bagian dari penipuan besarnya.

[4] Pada waktu itu, dia akan diizinkan untuk membantai 
orang-orang yang menaati dan mengasihi Allah.
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“Lalu, binatang buas yang
lain keluar dari dalam bumi.”

“Dia memiliki dua tanduk seperti anak domba, 
tetapi berbicara seperti s�kor naga.”[1]

“Dia menjalankan semua kuasa
dari binatang buas pertama, dan
membuat seluruh bumi menyembah

binatang buas pertama yang
luka parahnya sudah sembuh.”

“Dia membuat tanda-tanda
ajaib yang besar.”[2]

“Dia menyesatkan penduduk bumi,
lalu menyuruh mereka membuat

patung untuk menghormati binatang
buas pertama yang terluka oleh
pedang, tetapi tetap hidup itu.”

“Dia diberi kuasa untuk memberikan napas kepada 
patung binatang buas pertama, sehin�a patung

itu bisa berbicara dan membuat semua orang
yang tidak mau menyembahnya dibunuh.”[3]

“Dia memaksa semua orang untuk menerima
sebuah tanda pada dahi atau tangan mereka,

supaya tidak ada yang bisa membeli atau
menjual tanpa memiliki tanda itu, yaitu nama

binatang buas itu atau angka dari namanya.”

“Angka binatang buas itu
adalah angka manusia - 666.”[4]

Wahyu 13:11-18Wahyu 13:11-18

[1] Anti-Kristus akan menjadi penguasa militer dan politik, tetapi nabi 
palsu akan menjadi pemimpin agama yang juga menggunakan kuasa setan.

[2] Tanda-tanda ajaib besar - frasa yang sama, yang dipakai untuk 
menggambarkan mukjizat Yesus. Nabi palsu akan membuat tanda-tanda 
ajaib yang meniru mukjizat Yesus.

[3] Beberapa tiruan dari Anti-Kristus ditempatkan di bait Allah di
Yerusalem, pembinasa keji yang menyebabkan kehancuran (Matius 24:15-16).

[4] Angka-angka itu menggambarkan kebenaran Allah dan semua itu menyimbolkan 
sesuatu. TUjuh adalah angka kesempurnaan, dan enam adalah angka manusia; 
simbol kegagalan mencapai kesempurnaan. Ketika Anti-KRistus akhirnya 
disingkapkan, angka ini bisa digunakan untuk mengenali anti-Kristus itu.
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“Lalu, aku melihat Anak Domba A
ah berdiri di atas 
Bukit Sion. Bersama Dia ada 144.000 orang yang pada 
dahi mereka tertulis nama-Nya dan nama Bapa-Nya.”[1]

“Mereka tidak menajiskan diri dengan 
perempuan-perempuan dengan menjaga 
diri tetap murni. Mereka mengikuti Anak 

Domba itu ke mana pun Dia pergi.”[3]

“Mereka telah ditebus dari antara 
manusia sebagai buah pertama bagi 
A
ah dan bagi Anak Domba. Tidak
ada dusta dalam mulut mereka,

dan mereka pun tidak bercela.”[4]

Wahyu 14:1-5Wahyu 14:1-5

“Aku mendengar suara dari surga 
seperti gemuruh air yang banyak

dan bunyi guntur yang keras.”

“Suara yang aku dengar seperti
bunyi para pemain kecapi memainkan

kecapi, dan mereka menyanyikan sebuah
lagu baru di hadapan takhta itu, empat
makhluk itu, dan di depan tua-tua.”[2]

“Tidak ada yang bisa mempelajari 
nyanyian itu, selain 144.000 orang itu.”

[1] Setan memberi kita sebuah angka, tetapi Allah memberi kita sebuah 
nama. Di dahi para pengikut Anti-Kristus tertulis angka, tetapi bagi 
para pengikut KRistus tertulis nama-NYa di dahi mereka.

[2] Nyanyian penebusan dinyanyikan, mereka bersukacita
karena semua karya penebusan yang Allah lakukan.

[3] Mereka tetap murni secara seksual di
tengah-tengah kesusahan besar di bumi.

[4] Mereka menyampaikan kebenaran
Allah secara akurat dan tepat.
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Takutlah
akan A�ah dan

muliakanlah
Dia! Waktu 

penghakiman-Nya
telah tiba![1]   

Sembahlah Dia
yang menciptakan
langit, bumi, laut,

dan semua
mata air!

Runtuh! Sudah
runtuh Babel

yang besar itu,[2]

yang memabu�an
seluruh bangsa
dengan an�ur

percabula ya.[3]

Siapa pun
yang menyembah
binatang itu dan

menerima tandanya
akan meminum an�ur
murka A�ah dan akan 
disiksa di hadapan-Nya

yang kudus sampai 
selamanya.[4]

Lalu, aku
mendengar
suara dari

surga berkata,
“Tuliskan ini: Mulai
sekarang, orang-
orang yang mati

dalam Tuhan
akan diberkati.”

Lalu, Roh
berkata, “Benar,
supaya mereka

beristirahat dari
jerih lelah mereka,
karena pekerj�n
mereka menyertai

mereka!”

Wahyu 14:6-13Wahyu 14:6-13

[1] Malaikat ini memberitahu manusia, siapa yang perlu ditakuti; bukan setan,
bukan roh jahat, bukan malapetaka, tetapi takut dan hormatilah Allah!

[2] Kurangnya respons kepada malaikat pertama membuat Allah mengutus
malaikat kedua yang penuh kuasa dengan pesan pertobatan.

[3] Kota Babel yang pertama adalah tempat lahirnya penyembahan berhala.

[4] Malaikat ketiga memproklamirkan kepenuhan dan kepastian penghakiman Allah.

Murka A�ah bukanlah luapan emosi yang tidak terkendali, tetapi
respons yang pasti dan konsisten dari A�ah yang adil atas orang-
orang yang menolak anugerah untuk beriman kepada KRistus.

Sekarang, A�ah menghakimi seluruh keraj�n Anti-Kristus
di dunia, baik dalam bidang politik, ekonomi, maupun agama.
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Takutlah
akan A�ah dan

muliakanlah
Dia! Waktu 

penghakiman-Nya
telah tiba![1]   

Sembahlah Dia
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langit, bumi, laut,
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Lalu, Roh
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jerih lelah mereka,
karena pekerj�n
mereka menyertai

mereka!”
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Ayunkan
sabitmu dan

panenlah, sebab
waktu memanen
sudah tiba, dan
panenan di bumi
sudah matang!

Ayunkan sabitmu
yang tajam dan 
kumpulkanlah 
gugusan buah 

an	ur di bumi! 
Sebab, an	urnya 

sudah matang.

“Malaikat itu mengayunkan sabitnya ke
bumi dan mengumpulkan buah-buah an�ur dari
kebun an�ur di bumi, lalu melemparka�ya ke
dalam pemerasan besar, yaitu murka A�ah.”

“Buah-buah itu diperas di luar kota. Dan
darah pun mengalir keluar dari pemerasan

itu kira-kira sejauh 270 kilometer.”[1]

Wahyu 14:14-20Wahyu 14:14-20

[1] Peperangan Armageddon begitu hebat hingga cipratan
darah di medan perang dapat setinggi 1 meter (setinggi
kekang kuda), dan genangan darahnya sama dalamnya.
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“Lalu, aku melihat tanda
lain yang besar dan ajaib di

langit; tujuh malaikat membawa
tujuh malapetaka terakhir, sebab

dengan itu berakhirlah murka A�ah.”

“Lalu, aku melihat sesuatu seperti
laut kaca bercampur api, dan di

sebelahnya ada orang-orang yang
sudah menang atas binatang itu, atas

patungnya, dan atas bilangan namanya.” 

Besar dan
ajaib semua

perbuatan-Mu, ya 
Tuhan, A�ah yang

Mahakuasa!

Adil dan
benar semua 
jalan-Mu, ya
Raja segala 

bangsa!

Semua bangsa
akan datang

dan menyembah di 
hadapan-Mu karena 
keadilan-Mu telah 

dinyatakan!

Siapa
yang tidak

takut kepada-Mu,
ya Tuhan, dan

tidak memuliakan 
nama-Mu? Sebab, 
hanya Engkaulah 

yang kudus!

“Mereka berdiri di tepi laut
kaca dengan memegang kecapi

A�ah. Mereka menyanyikan
nyanyian Musa, hamba A�ah,

dan nyanyian Anak Domba itu.”

Wahyu 15:1-4Wahyu 15:1-4
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“Dari tempat Tabut Perjanjian
di Tempat Mahakudus, tujuh
malaikat datang dengan

cawan-cawan penghakiman
A�ah yang terakhir.”[1]

Bait A�ah penuh dengan asap kemuli�n
A�ah dan kuasa-Nya, serta tidak seorang pun 

bisa memasukinya sebelum tujuh malaikat
selesai mencurahkan tujuh malapetaka.

Wahyu 15:5-8Wahyu 15:5-8

[1] Kekudusan dan kesempurnaan Allah mengharuskan-Nya
menghakimi orang-orang yang tidak mau bertobat dari dosanya.

Cawan itu berbentuk piring dangkal, sebab penghakiman ilahi
akan ditumpahkan dengan cepat dan susul-menyusul.
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“Malaikat pertama
pergi dan menumpahkan
cawa�ya ke bumi. Lalu,
muncu�ah bisul yang

menjiji�an dan menyakitkan
pada orang-orang yang

memakai tanda binatang itu
dan yang menyembah

patungnya.”[1]

Wahyu 16:1-2Wahyu 16:1-2

[1] Pengikut anti-Kristus menderita bisul
yang tidak bisa disembuhkan, menyakitkan,
dan mengeluarkan lelehan. kata Yunani yang
digunakan untuk menyebut bisul ini sama dengan
kata yang digunakan untuk menggambarkan
borok yang menimpa bangsa mesir dan yang
diderita oleh Ayub.

26



“Malaikat pertama
pergi dan menumpahkan
cawa�ya ke bumi. Lalu,
muncu�ah bisul yang

menjiji�an dan menyakitkan
pada orang-orang yang

memakai tanda binatang itu
dan yang menyembah

patungnya.”[1]

Wahyu 16:1-2Wahyu 16:1-2

[1] Pengikut anti-Kristus menderita bisul
yang tidak bisa disembuhkan, menyakitkan,
dan mengeluarkan lelehan. kata Yunani yang
digunakan untuk menyebut bisul ini sama dengan
kata yang digunakan untuk menggambarkan
borok yang menimpa bangsa mesir dan yang
diderita oleh Ayub.

27



“Malaikat kedua menumpahkan cawa�ya ke laut
dan mengubah airnya menjadi darah seperti darah 

orang mati. Semua yang hidup di dalamnya pun mati.”[1]

“Lalu, malaikat ketiga
menumpahkan cawa�ya ke

semua sungai dan mata air, dan 
semuanya menjadi darah.”[2]

“Lalu, aku mendengar malaikat yang berkuasa atas air 
berkata, ‘Engkau adil dalam menjatuhkan hukuman
ini, ya A�ah Yang Suci, Yang Ada dan Sudah Ada.’”

“Sebab, mereka menumpahkan darah umat kudus-Mu
serta para nabi-Mu. Engkau membuat mereka minum

darah karena mereka layak menerimanya.”[3]

“Lalu, mazbah A�ah menjawab,
‘Ya Tuhan, A�ah yang Mahakuasa, 
penghakiman-Mu benar dan adil.’”

Wahyu 16:3-7Wahyu 16:3-7

[1] Dengan matinya miliaran makhluk laut, air laut menjadi
berwarna merah darah, kental, dan menggumpal

[2] Selain penderitaan karena rasa haus akibat kekeringan
yang melanda bumi, penyembah anti-Kristus tidak akan punya
air untuk membasuh bisul mereka.

[3] Malaikat memuji penghakiman Allah yang keras. Sebab, Dia
menyiksa generasi yang sangat jahat ini; generasi yang
menyengsarakan umat kudus dan para nabi-Nya.
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 “Malaikat k�mpat menumpahkan cawa�ya 
ke atas matahari, dan matahari diberi kuasa 
untuk menghanguskan manusia dengan api.” 

Aku mengutuk
nama A�ah,

kalau benar Dia
yang mengatur

bencana ini!

Tapi katamu
tidak ada A�ah!
Kita semua ada

secara kebetulan,
dan alam sudah

ada sejak
semula!

ini berbeda, ini
supernatural!

“Manusia pun
dihanguskan oleh

panasnya yang luar
biasa, dan mereka

menghujat nama A�ah
yang berkuasa atas

semua malapetaka ini.
Namun, mereka tidak 

mau bertobat ataupun
memuliakan A�ah.”[1]

[1] Anehnya, di tengah tragedi yang bertubi-tubi,
banyak orang tetap tidak mau bertobat dari
kejahatan dan dosa mereka.

Wahyu 16:8-9Wahyu 16:8-930



“Malaikat kelima menumpahkan
cawa�ya ke atas takhta binatang

itu, dan keraj��ya mengalami
kegelapan. Orang-orang men�igit
lidah mereka karena kesakitan.”[1]

Bebaskan 
aku! 

Sakit ini tak
tertahankan!

Aku
seperti di
neraka …

Wahyu 16:10-11Wahyu 16:10-11

[1] Dengan mengosongkan cawan kelima, penghakiman
Allah yang berupa kegelapan dijatuhkan atas seluruh
wilayah kekuasaan anti-Kristus. Entah ini hasil pijaran
matahari dari cawan penghakiman sebelumnya yang
melumpuhkan teknologi atau mekanisme lainnya. inilah
penghakiman langsung dari Allah atas kegelapan
rohani manusia dan anti-Kristus.
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“Malaikat k�nam menumpahkan cawa�ya
ke sungai besar, Efrat, dan airnya pun
mengering untuk mempersiapkan jalan

bagi raja-raja dari Timur.”[1]

“Lalu, aku melihat
tiga roh najis seperti

katak keluar dari mulut
naga, dari mulut binatang

itu, dan dari mulut nabi palsu.
Mereka adalah roh-roh jahat
yang mengadakan tanda-tanda

ajaib. Mereka pergi kepada
raja-raja di bumi dengan

maksud mengumpulkan
mereka untuk menghadapi

peperangan pada hari yang
besar, yakni hari A�ah

Yang Mahakuasa.”

Waspadalah, Aku
datang seperti pencuri!

Diberkatilah orang yang
tetap waspada dan menjaga 

pakaiannya sehingga dia
tidak berjalan telanjang

dan mendapat malu.

“Kemudian, mereka mengumpulkan
para raja itu di tempat yang dalam

bahasa ibrani disebut Harmagedon.”[2]

Wahyu 16:12-16Wahyu 16:12-16

[1] Dengan alirannya yang sudah berkurang
karena kekeringan dan penghakiman, sungai
besar efrat kering total. ini memberi jalan
bagi kedatangan aliansi pasukan timur.

[2] Semua pasukan yang tersisa di bumi
berkumpul di dataran megido, sekitar
111 km di sebelah utara Yerusalem.
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Malaikat ketujuh menumpahkan
cawa�ya ke udara …

Sudah
selesai!

“Setiap pulau lenyap dan gunung-gunung
tidak ditemukan … dari langit, jatuh hujan es 

dengan berat masing-masing 1 talenta.”[3]   

Manusia menghujat A�ah,
sebab malapetaka hujan es

itu sangat mengerikan.[4]

“Lalu, terjadi gempa bumi besar yang belum 
pernah dilihat oleh dunia sebelumnya.”

“Kota besar itu terbelah
menjadi tiga bagian[1] dan kota

bangsa-bangsa runtuh.”[2]

Wahyu 16:17-21Wahyu 16:17-21

[1] kota Yerusalem terbelah menjadi tiga bagian.
Hal ini tidak dikarenakan penghukuman, tetapi
untuk mempersiapkan bentang daratan untuk
mengairi kota itu guna mempersiapkan perannya
yang penting pada masa 1.000 tahun pemerintahan
kristus (Zakharia 14).

[2] Allah menumpahkan penghakiman-Nya
yang adil atas kota-kota besar di dunia.

[3] Kondisi atmosfer yang parah mengakibatkan
jatuhnya bongkahan es raksasa. Ukuran berat
1 talenta kira-kira sama dengan 34 kg.

[4] meski menderita, satu-satunya respons mereka
atas bencana ini adalah menghujat Allah.

34



Malaikat ketujuh menumpahkan
cawa�ya ke udara …

Sudah
selesai!

“Setiap pulau lenyap dan gunung-gunung
tidak ditemukan … dari langit, jatuh hujan es 

dengan berat masing-masing 1 talenta.”[3]   

Manusia menghujat A�ah,
sebab malapetaka hujan es

itu sangat mengerikan.[4]

“Lalu, terjadi gempa bumi besar yang belum 
pernah dilihat oleh dunia sebelumnya.”

“Kota besar itu terbelah
menjadi tiga bagian[1] dan kota

bangsa-bangsa runtuh.”[2]

Wahyu 16:17-21Wahyu 16:17-21

[1] kota Yerusalem terbelah menjadi tiga bagian.
Hal ini tidak dikarenakan penghukuman, tetapi
untuk mempersiapkan bentang daratan untuk
mengairi kota itu guna mempersiapkan perannya
yang penting pada masa 1.000 tahun pemerintahan
kristus (Zakharia 14).

[2] Allah menumpahkan penghakiman-Nya
yang adil atas kota-kota besar di dunia.

[3] Kondisi atmosfer yang parah mengakibatkan
jatuhnya bongkahan es raksasa. Ukuran berat
1 talenta kira-kira sama dengan 34 kg.

[4] meski menderita, satu-satunya respons mereka
atas bencana ini adalah menghujat Allah.

35














